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Abstract 
 

The approach method of this study is a qualitative approach with a descriptiveimethod. Collecting 
data through iobservation, xinterviews, and documentation. Validation of information data that has 
been collected by testing credibility through triangulation (technique, source and time) and analysis 
with reduction techniques, data presentation and drawing conclusions. The informants in this study 
amounted to 6 people, namely: 1 Village Head of Pasir Datar Indah, 1 Secretary of Pasir Datar Indah 
Village, 1 Head of Planning for Pasir Datar Indah Village, 1 Head of Welfare Head of Pasir Datar 
Indah Village, 2 residents of PasiriDatariIndah Village who were included in the target. Cash 
Intensive Program. Based on the results of research that has been carried out regarding the Movement 
of Leaders in the Cash-Intensive Program in Pasir Datari Indah Village, CaringiniDistrict, Sukabumi 
Regency, using indicators of the mentoring process, giving instructions, and instructions, overall it 
has gone quite well. The mobilization process has been carried out quite well. The leadership 
movement in the Cash-Intensive Program in PasiriiDatar IndahiiVillage, Caringin..District, 
SukabumixRegency can be said to have been quite successful, but in practice it has not run optimally. 
But still, there needs to be optimization on socialization, as well as good communication with the 
community in order to improve the principles of self-help and participatory. 
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Abstrak 
 

Pendekatan yang digunakaniidalam penelitian ini adalah pendekatan..kualitatif 
dengani.metodexdeskriptif. Pengumpulanidata melalui observasi,iwawancara,iidan 
dokumentasi. Validasi data informasi yang sudah terkumpul dengan uji kredibilitas 
melalui Triangulasixx(teknik, sumber dan waktu) dan analisis dengan teknik reduksi, 
penyajianiidata dan penarikanikesimpulan. Jumlah informan sebanyak 6 orang, yaitu : 1 
Kepala Desa Pasir Datar Indah, 1 Sekretaris Desa Pasir Datar Indah, 1 Kaur Perencanaan 
Desa Pasir Datar Indah, 1 Kasi Kesejahteraan Desa Pasir Datar Indah, 2 warga Desa Pasir 
Datar Indah yang termasuk dalam sasaran program PadatiiKarya Tunai. Penggerakan 
Pimpinan dalam Program PadatiiKarya Tunai di Desa Pasir Datar IndahiiKecamatan 
Caringin Kabupaten Sukabumi dapat dikatakan sudah cukup berhasil, akan tetapi dalam 
pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. Untuk meningkatkan pencapaian 
keberhasilan Program Padat Karya Tunai di Desa PasiriiDatar Indah KecamataniiCaringin 
Kabupatenii Sukabumi. Perlu adanya pengoptimalan pada sosialisasi, serta komunikasi 
yang baik dengan masyarakat guna meningkatkan prinsip swadaya dan partisipatif. 
 
Kata Kunci : Penggerakan, Pimpinan, Program Padat Karya 
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1. Pendahuluan 

Pada umumnya, penyebab adanya pengangguran adalah tidak sebandingnya 

penyerapan jumlah angkataniikerja dengan jumlah lapanganiipekerjaan. Dengan adanya 

pengangguran, produktivitasi dan tingkatiipendapatan menurun. Salah satu upaya dalam 

mengentaskan masalah kemiskinan adalah dengan melakukan pemberdayaan masyarakat 

desa. Program pemerintah saat ini untuk mengatasi pengangguran atau setengah 

pengangguran diantaranya adalah program Padat Karya Tunai. Program ini dianggarkan 

melalui AnggaraniiPendapatan dan BelanjaiiDesa (APBDes), khususnya danaiidesa.   

Program PadatiiKarya Tunai yang selanjutnyaiidisebut PKT merupakan kegiatan 

pembangunanidengan pendekataniipemberdayaaniimasyarakat desa, khususnyaiiuntuk 

masyarakatxxmiskin daniimarginal. Program ini mengutamakaniipemanfaatan sumber 

daya, tenagaxkerja, dan teknologixxlokal untuk memberikan tambahan iupah/pendapatan, 

mengurangi kemiskinan, meningkatkan dayaiibeli dan sekaligus mendukungiipenurunan 

angka stunting. 

Sejarahiimencatat PadatiiKarya merupakan salah satuxpilar yang ikut serta dalam 

memberikan kesuksesan pembangunan.xIndonesia pada masaiisebelumnya. Program 

PadatiiKarya sampai saat ini masih dilaksanakan dalam bentukiipemberdayaan 

masyarakat yang menghasilkan infrastrukturiikebutuhan dasar bagixxmasyarakat, 

khususnya di pedesaan. Hal ini pula yang menjadi daya pikatnya 

sehinggaiipemerintahiiIndonesia menggiatkan dan mencanangkan Padat Karya dalam 

program pembangunaniinasional di tahun 2018 dengan nama PadatiiKaryaiiTunai. 

Program ini terbukti mengatasi ketercapaian pembangunan infrastruktur, dan juga 

menciptakan lapanganiikerja baru yang sasarannya adalah ikelompok pengangguran. 

Dengan adanya lapanganiikerja baru ini, maka diharapkan tingkat kemiskinani akan 

menurun. 

Secara konseptual berdasar petunjukiiteknis dari penggunaan DanaxxDesa tahun 

2018 untuk program PadatiiKaryaiTunai, tujuan utama dari kegiatan ini adalah : 

1. Menciptakaniikesempatan kerja melalui kegiatanxxpembangunan secara swakelola dan 

PadatiiKarya Tunai. 

2. Memupukiirasa kebersamaan, gotongiiroyong, dan partisipasixxmasyarakat desa. 

3. Menekanijumlah penganggur, setengahiipenganggur, dan masyarakatiimiskin. 
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4. Membangkitkanikegiatan sosialidaniekonomi di desa. 

Terlaksananya program ini tidak terlepas dari arahan atau penggerakan yang 

dilakukan oleh pimpinan, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Herlambang 

(2018:103), Penggerakan dapat diartikan sebagai : 

“Suatu proses pembimbingan, pemberian petunjuk, dan intruksi kepada 
bawahan agar mereka mampu bekerja sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Pengarahan berarti memberikan petunjuk kepada bawahan 
tentang apa yang harus mereka kerjakan atau tidak boleh mereka kerjakan. 
Pengarahan mencakup berbagai proses kegiatan, pedoman dan buku 
panduan yang telah ditentukan oleh perusahaan”. 

 
Hasil pra-survei yang telah dilakukan penulis di Desa PasiriiDatar Indah Kecamatan 

CaringiniiKabupaten Sukabumi, yang bersumber dari Kasi Kesejahteraan, mengatakan 

bahwa program PKT ini sudah disosialisasikan pada tahun 2018. Pihak Kecamatan sudah 

memberikan arahan kepada seluruh desa di Kecamatan Caringin mengenai program PKT 

agar segera direalisasikan. Pada kenyataannya terdapat beberapa hal yang terjadi dalam 

pelaksanaan program ini di Desa PasiriiDatar Indah Kecamatan CaringiniiKabupaten 

Sukabumi. Salah satunya adalah kurangnya bimbingan dan pembinaan yang diberikan, 

sehingga program tidak berjalan optimal dan pada kenyataannya masih terdapat 

pembangunan yang belum dilaksanakan seluruhnya ataupun terealisasikan sepenuhnya. 

Dalam pelaksanaan kegiatan program, kegiatan proses pembimbingan, pemberian 

petunjuk serta instruksi dengan anggota kelompok dirasa kurang sehingga terdapat 

kendala dalam pelibatan masyarakat kelompok sasaran. Serta kendala dalam perhitungan 

biaya upah, biaya untuk pembangunan pembelian material, dan pelibatan masyarakat desa 

dalam rangka pelaksanaan pembangunan program yang dalam pelaksanaannya tingkat 

partisipasi dan gotong royong masyarakat sangat dikedepankan. 

Program PKT dalam pelaksanaanya tidak lepas dari arahan pimpinan pelaksana 

kegiatan, pimpinan sangat berperan penting dalam hal ini sedangkan kurangnya 

pengarahan, perintah serta kejelasan arahan yang diberikan dari pimpinan kepada 

pelaksana kegiatan program ini sehingga baik parangkat maupun masyarakat belum 

memahami betul apa itu program PKT, kurangnya pemahaman tersebut mengakibatkan 

ketidak efektifan pelaksanaan program di Desa PasiriiDatar Indah KecamataniiCaringin 

Kabupaten Sukabumi. 
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2. Kajian Pustaka 

Penggerakan pada dasarnya merupakan usahaiiseorang pemimpiniidalam 

menggerakkan bawahannya agar mau mengerjakan suatu kegiatan untuk 

mencapaixxtujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh 

Siagian (2006:106) : 

“Penggerakan (motivating) dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses 
pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa 
sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan 
organisasi dengan efisien dan ekonomis.” 

 
Tidak ada manusia yang mampu melakukan semuanya sendiri tanpa adanya 

pertolongan dari orang lain, karena sejatinya manusia merupakan makhluk sosial. Demikian 

pula, tidak ada bawahan yang mampu bekerja tanpa adanya bantuan orang lain. Dalam 

suatu organisasi, bawahan selalu perlu petunjuk dan bimbingan baik dari pimpinan 

maupun aturan dan  sistem organisasi, baik secara langsung maupun berdasarkan norma yang 

telah tertulis.  

a. Tujuan Penggerakkan 

Tujuan pokok dan fungsi penggerakan adalah agar kegiatan-kegiatan dan orang-

orang yang melakukan kegiatan yang telah direncanakan tersebut dapat berjalan dengan 

baik dan tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang berakibat pada tidak 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

Adapun secara terperinci, tujuan penggerakan menurut Supomo (2018:72-) adalah 

sebagai berikut : 

1. Menjamin kontinuitas perencanaan. 
2. Membudayakan prosedur standarisasi organisasi. 
3. Menghindarkan kemangkiran yang tak berarti. 
4. Membina disiplin kerja. 
5. Membina motivasi yang terarah. 
6. Memberikan peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
 
 Feriyanto dan Triana (2015:47) mengemukakan bahwa tujuaniipenggerakan dalam 

suatu organisasiiiadalah usaha atau tindakaniidari pimpinan dalam rangka menimbulkan 

kemauaniidan membuatiibawahan tahu pekerjaannya, sehingga secaraiisadar menjalankan 

tugasnya sesuaiiidengan rencana yangiitelah ditetapkan sebelumnya. 

b.    Fungsi Pengerakkan 

Ketika seorang karyawan mempunyai motivasi, maka ia dapat mempunyai prestasi 
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kerja yang baik. Maka dari itu, salah satu tugas pimpinan perusahaan adalah memberikan hal 

yang dapat memotivasi agar potensi yang ada di diri karyawan dapat optimal untuk merah 

tujuan dan hasil yang diharapkan. Orang-orang yang berada pada struktur pimpinan, baik 

itu level manajer dan di atasnya, harus memiliki kemampuan komunikasi secara vertikal 

agar dapat memberi arahan dengan baik, dipahami bawahannya, karena kadang persepsi 

dan tingkat pemahaman setiap orang berbeda. Karena itu, proses dan implementasi 

penggerakkan harus dapat dipahami, agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak dalam 

organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung 

jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi. 

Kegiatan dalam fungsi penggerakan danxximplementasi menurut Feriyanto dan 

Triana (2015:48), mengandung 3 (tiga) fungsiiutama, yaitu : 

1. Mengimplementasikaniiproses kepemimpinan,iiipembimbingan danxxpemberian 
motivasi kepada tenagaiikerja agar dapat bekerja secaraiiefektifi dan efisien dalam 
mencapai tujuan. 

2. Memberikaniitugas dan penjelasan rutin mengenaixxpekerjaan. 
3. Menjelaskaniiikebijakan yangiiditetapkan. 
 

Jelaslah bahwa penggerakan merupakan fungsi manajemen yang sangat penting. 

Orang-orang yang bekerja di dalam suatu organisasi kadang mempunyai kepentingan 

yang berbeda-beda. Supaya kepentingan tersebut tidak saling berbenturan satu sama lain, 

maka pimpinan perusahaan harus dapat mengarahkannya agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai. 

Deskripsi pekerjaan seorang manajer dalam manajemeniimenurut Siswanto (2019:18) 

adalah sebagai berikut : 

1. Memberiiitahu dan menjelaskan tujuaniikepada para bawahan 
2. Mengelola dan mengajakiipara bawahan untuk bekerjaiisemaksimal mungkin 
3. Membimbingiibawahan..untuk..mencapai..standar.operasional (pelaksanaan) 
4. Mengembangkan bawahan guna merealisasikan kemungkinan sepenuhnya 
5. Memberikaniiorang hak untuk mendengarkan 
6. Memuji daniimemberikan sanksixsecara adil 
7. Memberikan hadiah melaluixxpenghargaan dan pembayaran untuk pekerjaan yang 

diselesaikanxxdengan baik 
8. Memperbaiki usaha penggerakkan dipandang dari sudut hasiliipengendalian 
 
c. Hambatan Penggerakkan 

Menurut Supomo (2018:73) hambatan-hambatan dalam penggerakan yang dilakukan 

oleh para pimpinan organisasi adalah sebagai berikut : 

1. Hambatanisistematis adalah hambatan bahasaiiyang disebabkan kata-kata atau kalimat 
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yang dipergunakaniyang artinya bermacam-macam. 
2. Hambataniteknis adalah hambatan yang disebabkan olehiialat-alat teknis yang 

dipergunakan kurang baik/rusak. 
3. Hambatanibiologis adalah hambatan yangiiditimbulkan oleh kurangiibaiknya 

pendengaran/ucapan komunikator, misalnyaiituli atau gagu. 
4. Hambatanipsikologis adalah hambataniikejiwaan yang disebabkan oleh perbedaan 

status/keadaan. Misalnya, mahasiswa yang sengan ujian sidang, 
5. Hambatanxxpersepsi adalah hambatan yang disebabkan kurang mampunya 

penangankapan dayaiinalar komunikan dan lain-lain. Sehingga ia menafsirkanxxisi 
pesan berbeda dengani.apa yang dimaksudkan komunikator. 

 
Terry dalam Winardi (2012:313), mengemukakan bahwa : 

 
“Penggerakan (Actuating) merupakan usaha untuk menggerakkan anggota- anggota 
kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
mencapai sasaran-sasaran perusahaan yang bersangkutan dan sasaran-sasaran 
anggota-anggota perusahaan yang bersangkutan dan sasaran anggota perusahaan 
tersebut oleh karena para anggota itu ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut”. 
 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa penggerakan 

merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh pimpinan dalam mengarahkan, membimbing 

dan mengatur setiap kegiatan kepada bawahannya agar mau melaksanakan tugas-tugas 

yang telah diberikan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Penggerakan (actuating) 

dilakukan dengan maksud agar sumber daya manusia yang ada dalam organisasi tersebut 

mau dan mampu menyelesaikan pekerjan dengan baik, efektif dan efisien dalam rangka 

pencapaian tujuan organisasi sesuai harapan. Penggerakkani juga diorientasikan agar 

secara individu dalam organisasi diharapkan bersediaiimelaksanakan dan menyelesaikan 

pekerjaannya tanpa menunggu perintah atasan. Setiap individu dalam organisasi 

diharapkan mempunyai inisiatif melaksanakan dan menyelesaikan tugas mereka masing-

masing.  

d. Macam Penggerakkan 

Macam penggerakanxmenurut Feriyanto dan Triana (2015:49) adalah : 

1. Orientasiixx 

 Orientasi merupakan caraiipengarahan dengan memberikanxxinformasi yang perlu 

agar kegiatan dapat dilakukan dengan baik. Kepada pegawai baru, tujuannya adalah 

pengenalan dan pemberian pengertian tentang tugas pokok fungsi dan kemungkinan 

permasalahan yang dihadapi. Terhadap pegawai lama, orientasi dimaksudkan agar  

mereka tetap iimemahami tugas, fungsi dan peranannya. 
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2. Perintahi 

 Perintah merupakaniipermintaan dari pimpinan kepadaiiorang yang berada di 

bawahnya untukiimelakukan atau mengulang suatu kegiatan tertentu padaiikeadaan 

tertentu. Perintah merupakan tindakan dari atasan yang ditujukan kepada para 

bawahan, baik yang sesuai dengan bidang bagiannya ataupun kedudukan orang 

tersebut di organisasi tersebut.  

3. DelegasiiWewenang 

 Dalam pendelegasian wewenang ini pimpinan melimpahkan sebagain dari wewenang 

yang dimilikinya kepada bawahan. Jadi, sifat dari pendelagasian wewenang ini lebih 

umum jika dibandingkan pemberian perintah. 

Jelaslah bahwa inti dari penggerakkan adalah leading. Dengan penggerakkan maka 

manajemen dapat mencapai hasil dengan prinsip efektif dan efisien yang telah disepakati 

dan diputuskan. Hal yang menjadi pendorong untuk melakukan penggerakkan dan 

menjalankan organisasi adalah berupa komunikasi yang baik dan prinsip menjawab 

pertanyaan : 

a) Whoii(siapa) 
b) Whyii(mengapa) 
c) Howii(bagaimana) 
d) Whatii(apa) 
e) Wheni(kapan) 
f) Wherei.(dimana) 
 
e. Konsep Kepemimpinan  

Sebagai mahkluk sosial manusia hidup bersama masyarakatnya. Dalam strata 

kehidupan masyarakat keberadaan pemimpin merupakan keniscayaan, sejak dari 

kehidupan keluarga hingga sampai kehidupan bernegara. Kepemimpinan pada 

hakekatnya adalah suatu State of mind and state of the spirit (sikap alam pikiran dan alam 

kejiwaan), yang merasa terpanggil untuk memimpin dengan segala macam ucapan 

perbuatan dan perilaku hidup untuk mendorong dan mengantarkan yang di pimpin kearah 

cita-cita luhur bersama dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

Rukmana dalam Pasolong (2015:3), mengemukakan bahwa : 
 

“Pimpinan adalah orang yang menduduki jabatan dalam suatu organisasi 
atau birokrasi. Pimpinan adalah mencerminkan kedudukan seseorang atau 
sekelompok orang pada hirarki tertentu dalam suatu birokrasi formal maupun 
informal. Pimpinan birokrasi tentu saja mempunyai bawahan, yang karena 
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kedudukannya sebagai pimpinan yaitu mempunyai kekuasaan formal 
(wewenang/authority) dan tanggung jawab (akuntabilitas)”. 

 
Kepemimpinan dalam konteks organisasi adalah melakukan fungsi pengarahan yang 

meliputi memberitahu, menunjukkan, dan memotivasi bawahan. Fungsi ini dalam 

manajemen ini sangat terkait dengan faktor manusia dalam suatu organisasi, yang 

mencakup interaksi antar manusia dan berfokus pada kemampuan seseorang dalam 

mempengaruhi orang lain. Pemimpin bertanggung jawab untuk mengkoordinir dan 

mengorganisir sumber daya birokrasi sehingga bisa menjadi satu kesatuan yang utuh dan 

selaras satu sama lain.  

f. ProgramiiPadat KaryaxTunai 

Program PadatiiKarya Tunai merupakan program pemberdayaaniimasyarakat desa, 

khususnya masyarakat miskin dan marginal, yang bersifat produktif dengan 

mengutamakan pemanfaataniisumber daya, tenaga kerja, dan teknologi lokal untuk 

memberikan tambahan upah/pendapatan, mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat.  

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri Keuangan, 

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi dan Menteri 

Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

tentang Penyelarasan dan Penguatan Kebijakan Percepatan Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa tertanggal Desember 2017 (SKB-4 Menteri) ditetapkan 

beberapa kebijakan, salah satunya Pelaksanaan Padat Karya Tunai di Desa dalam 

penggunaan Dana Desa untuk pembangunan. 

Kerangka pikir dari Program Karya Padat Tunai adalah sebagai berikut : 

1. Ditujukan bagi : 

a. Anggota Keluarga Miskin 

b. Pengangguran 

c. Setengah Pengangguran 

d. Anggota Keluarga dengan Balita Gizi Buruk dan/atau Stunting 

2. Menciptakan kegiatan yang berdampak pada peningkatan pendapatan tanpa 

sepenuhnya menggantikan pekerjaan yang lama. 

3. Merupakan kesempatan kerja sementara. 

4. Mekanisme dalam penentuan upah dan pembagian upah dibangun secara partisipatif 
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PENGGERAKAN 

Proses 

Pembimbingan 

Pemberian 

Petunjuk 
Instruksi 

Pembinaan 

Teknis 

 

Penetapan 

Rencana 

Pedoman 

Petunjuk 

 

Perintah 

Arahan 

Tindakan 

Optimalisasi 

Program Padat 

Karya Tunai 

dalam musyawarah desa. 

5. Berdasarkan rencana kerja yang disusun sendiri oleh Desa sesuai dengan kebutuhan 

lokal. 

6. Difokuskan pada pembangunan sarana prasarana perdesaan atau pendayagunaan 

sumberdaya alam secara lestari berbasis pemberdayaan masyarakat. 

g. Konsep Penelitian 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1. Konsep Penelitian 
               Sumber : Herlambang (2018 : 103) 

 
  

3.  Metode Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

dengan metode deskriptif. Setting informan yang digunakan adalah purposive sampling dan 

snowball sampling, 

Dalam pengamatan sementara, fenomena utama yang diamati adalah aspek-aspek 
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yang berkaitan dengan pelaksanaan Program PadatiiKarya Tunai di Desa PasiriiDatar 

Indah Kecamatan Caringin Kabupaten Sukabumi. Teori indikator penggerakan (actuating) 

dalam pengukuran variabel yang digunakan adalah menurut Herlambang (2018:103) 

sebagai berikut : 

1. Proses Pembimbingan 

2. Pemberian Petunjuk 

3. Instruksi 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah : 

1. Perangkat Desa PasiriDatar Indah KecamataniiCaringin Kabupaten Sukabumi. 

2. Masyarakat yang termasuk/terlibat kedalam kelompok sasaran Program 

PadatxxKarya Tunai. 

Kemudian, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Analisis data menggunakan teori dari Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono (2019:246), yaitu : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 
2. Penyajian Data (Data Display) 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing & verification) 

 
4.  Hasil dan Pembahasan Penelitian 

a. Hasil Penelitian 

 Penelitian dilakukan diwilayah Desa PasiriiDatar IndahiiKecamatan iCaringin 

KabupateniiSukabumi, dengan luas wilayah sebesar 443,370 Ha. Jumlah penduduk 

sebanyak 3.325 jiwa, dengan penduduk laki-laki berjumlah 1.698 jiwa dan 

penduduk perempuan berjumlah 1.627 jiwa dengan kepala keluarga sejumlah 1115 

kepala keluarga. Potensi masyarakat kurang lebih sebagai berikut : 

a. Jumlah penduduk yang sangat tinggi dan rata-rata memiliki mata pencaharian 

petani dan buruh harian lepas; 

b. Lahaniipertanian yang cukup luas dan belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh 

pemilik sesuai dengan peruntukannya; 

c. Terdapat masyarakat yang memilikixxketerampilan yang belum 

ditumbuhkembangkan sesuai kemampuannya. 

i. Hasil Penelitian Terhadap Proses Pembimbingan 

Faktor yang berhubungan dengan proses pembimbingan antara lain : 
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1. Pembinaan Teknis 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan dari informan, pembinaan teknis 

yang dilakukan di dalam pelaksanaan program PadatiiKarya Tunai sudah 

cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari pelaksanaannya dilapangan 

dimana dalam proses pelaksanaannya program tersebut berjalan sesuai 

dengan apa yang ditentukan sebelumnya karena sebelum pelaksanaan 

kegiatan tersebut dijalankan selalu diadakannya rapat sebelum pelaksanaan 

program tersebut dalam rapat yang dinamakan rapat musren yang dihadiri 

oleh perangkat lembaga desa dengan perwakilan masyarakat. 

2. Sosialisasi 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap para informan, dapat terlihat 

sosialialisasi yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan program PadatiiKarya 

Tunai sudah cukup baik. Karena pemerintah Desa selalu melakukan sosialisasi 

terlebih dahulu sebelum pelaksanaan program PadatiiiKarya Tunai itu akan 

dilaksanakan. Akan tetapi sosialisasi yang diberikan oleh pimpinan hanya 

diawal pelaksanaan kegiatannya saja, tidak berkelanjutan. Sehingga 

informasi yang disampaikan pada masyarakat kadang tidak sepenuhnya 

diterima dengan baik oleh masyarakat karena pemahaman tiap orang 

berbeda.  

3. Penetapan Rencana Strategis 

Hasil penelitian melalui wawancara memperlihatkan bahwa penetapan 

rencana strategis dalam rangka pelaksanaan program PadatiiKarya Tunai 

sudah dilaksanakan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian 

program dan pencapaian tujuan dari program tersebut sudah tercapai. 

 
ii. Hasil Penelitian Terhadap Pemberian Petunjuk 

Pemberian petunjuk yang diberikan pimpinan merupakan salah satu 

kunci keberhasilan dalam pelaksanaan program Padat Karya Tunai, dengan 

adanya pemberian petunjuk maka akan memudahkan para petugas dan 

masyarakat dalam pelaksanaan program ini agar mereka paham dalam teknis 

pekerjaannya maupun pelaksanaanya serta tujuan- tujuan dalam program ini 

dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Faktor yang mempengaruhi pemberian petunjuk diantaranya 
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adalah : 

1. Pedoman 

Hasil wawancara mengenai pemberian petunjuk berupa pedoman dapat 

disimpulkan bahwa dalam rangka pelaksanaan program Padat Karya 

Tunai, pedoman pelaksanaannya sudah berjalan cukup baik, hal tersebut 

dapat dilihat dari pendapat masyarakat bahwa program ini telah 

memberikan dampak terhadap masyarakat desa sekitar menjadi mendapat 

pekerjaan meskipun hanya sementara dan tentunya upah yang diterima 

tidak seberapa tetapi setidaknya dapat membantu penghidupan 

masyarakat. 

2. Petunjuk Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil wawancara dari informan, dapat terlihat bahwa 

pemberian petunjuk pelaksanaan sudah dilaksanakan dengan cukup baik. 

Hal ini dapat dilihat dari partisipasi masyarakat yang cukup baik dalam 

pelaksanaan suatu program pembangunan yang memang sudah 

dicanangkan sebelumnya dijalankan sesuai dengan arahan yang diberikan. 

 
iii. Hasil Penelitian Terhadap Instruksi 

    Dalam hal ini peneliti menanyakan kepada beberapa informan mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan instruksi antara lain terdiri dari : 

1. Perintah 

Dalam rangka pelaksanaan program Padat Karya Tunai, perintah yang 

diberikan sudah dijalankan ataupun dilaksanakan dengan cukup baik. 

Dilihat dari masyarakat yang telah mematuhi setiap perintah yang diberikan 

dalam pelaksanaan program tersebut serta perintah tersebut diterima 

dengan baik oleh para bawahan pelaksana kegiatan dan dilaksanakan sesuai 

dengan apa yang diperintahkan. 

2. Arahan 

Dari hasil wawancara diatas dapat terlihat bahwa kejelasan arahan yang 

diberikan dalam rangka pelaksanaan program Padat Karya Tunai sudah 

cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari masyarakat maupun staf pelaksana 

kegiatan yangdapat memahami dengan baik mekanisme pelaksanaan 

program Padat Karya Tunai ini. 
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3. Tindakan 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tindakan yang 

dilakukan dalam rangka pelaksanaan Program Padat Karya Tunai sudah 

dijalankan dengan cukup baik dan sistematis sesuai dengan perintah yang 

telah ditetapkan dapat dilihat dari pencapaian tujuan dari program ini 

adalah berkontribusi pada 2 (dua) aspek secara langaung yaitu adanya 

pekerjaan dalam jangka pendek dan terbangunnya infrastruktur. 

b.  Pembahasan 

i. Analisis Terhadap Proses Pembimbingan 

Adapun proses pembimbingan yang dilakukan oleh pimpinan dalam 

rangka pelaksanaan program PadatiiKarya Tunai di Desa PasiriiDatar Indah 

Kecamatan Caringin Kabupaten Sukabumi sudah dilakukan dengan cukup 

baik. Dapat dikatakan demikian dikarenakan dapat dilihat dari pembinaan 

teknis, sosialisasi dan penetapan rencana strategis sudah dijalankan dengan 

baik dimana sebelum pelaksanaan program tersebut dilaksanakan pembinaan, 

sosialisasi dan penetapan rencana strategis selalu dilakukan terlebih dahulu. 

Hal ini dimaksudkan agar kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan terarah 

sehingga dapat mencapai tujuan dari pelaksanaan program tersebut yang telah 

ditetapkan sebelumnya semaksimal mungkin. Akan tetapi sosialisasi yang 

diberikan dalam pelaksanaan program Padat Karya Tunai ini hanya diberikan 

atau dilaksanakan saat awalan saja, sedangkan untuk mencapai keberhasilan 

program Padat Karya Tunai ini harus adanya sosialisasi yang berkelanjutan. 

ii. Analisis Terhadap Pemberian Petunjuk 

Petunjuk adalahiiketentuan yang memberixxbimbingan atau arahan 

dalam rangka pengenalan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan program 

PadatiKarya Tunai di Desa PasiriiDatar Indah Kecamatan CaringiniKabupaten 

Sukabumi. 

Pemberian petunjuk yang diberikan dalam rangka pelaksanaan program 

Padat KaryaiiTunai sudah cukupiibaik. Hal ini dapatiidilihat dari pedoman dan 

petunjuk pelaksanaan yang dijalankan sesuai dengan apa yang diperintahkan 

sehingga pelaksanaan pembangunaniimelalui program PadatiiKarya Tunai 

dapat terealisasi hal tersebut tidak terlepas dari dorongan yang diberikan oleh 
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pimpinan dengan penyampaian informasi yang baik sehingga masyarakat 

maupun perangkat yang telibat dalam pelaksanaan program PadatiiKarya 

Tunai dapat menjalankan perintah sesuai dengan pedoman yang ada. Namun 

berdasarkan pernyataan masyarakat yang menyatakan bahwa memang 

program dari program ini mereka dapat merasakan manfaatnya tetapi selalu 

ada keluhan nilai upah yang diterima oleh masyarakat yang terlibat dalam 

pelaksanaan program Padat Karya Tunai. 

iii. Analisis Terhadap Instruksi 

Instruksi hendaknya disampaikan dengan jelas karena kemungkinan 

terjadinya perbedaan persepsi itu selalu ada. Instruksi yang diberikan 

pimpinan dapat menentukan keberhasilan dalam pelaksanaan program. Dalam 

rangka pelaksanaan program PadatiiKarya Tunai pemimpin sebagai 

komunikator merupakan pihak yang menentukan bagaimana komunikasi yang 

terjalin antara baik itu lembaga desa atau masyarakat yang terlibat dalam 

pelaksanaan program PadatiiKarya Tunai tersebut. Pimpinan sebagai 

komunikatoriimerupakan pihak yangiimenentukan apa, ibagaimana, ibilamana, 

daniidimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara 

efektif. Kepemimpinan yang efektifiimemerlukan kemampuaniiuntuk 

menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakanxxperintah. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka terlihat pemberian instruksi yang 

dilakukan untuk keberhasilan program PadatiiKarya Tunai sudah dijalankan 

dengan cukupiibaik. Hal ini terlihat dari perintah, arahan dan tindakan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan dari program PadatiiKarya Tunai ini sudah 

dijalankan dengan cukup baik. Dimana pencapaian tujuan dari program ini 

adalah berkontribusi pada 2 (dua) aspek secara langsung yaitu adanya 

pekerjaan dalam jangka pendek dan terbangunnya infrastruktur, Ini terbukti 

dari pelaksanaan program yang hampirterealaisasi sepenuhnya. Akan tetapi 

dalam setiap instruksi yang diberikan terkadang terdapat masyarakat yang 

tidak mematuhi pekerjaan dilapangan, gotong royong yang kurang dari 

masyarakat dengan tidak ikut serta berpartisipasi dalam pekerjaan dilapangan. 

Namun, tidak menjadi kendala yang begitu signifikan terhadap pelaksanaan 

program ini. Karena masih bisa diatasi dengan memberikan pengerian dan 
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kejelasan arahan kepada masyarakat. 

 

5.  Kesimpulanii 

Berdasarkaniihasil penelitian daniipembahasan mengenai Penggerakan Pimpinan 

Dalam Program PadatiiKarya Tunai di Desa PasiriiDatar Indah KecamataniiCaringin 

KabupatenxxSukabumi, maka penulis menarik beberapa simpulan, yaitu :  

1. Berdasarkan hasil penelitian penulis di lapangan proses pembimbingan yang 

diberikan oleh pimpinan dalam rangka pelaksanaan program PadatiiKarya Tunai 

di Desa Pasiri Datar Indah Kecamatan CaringiniiKabupaten Sukabumi sudah 

cukup baik namun masih harus ditingkatkan. Hal ini dikarenakan belum 

optimalnya dalam proses sosialisasi yang diberikan, sosialisasi yang diberikan 

hanya saat awal pelaksanaannya saja. Padahal berdasarkan pedoman yang ada 

program ini bersifat partisipatif dan gotong royong, maka apabila dilakukan 

sosialisasi yang berkelanjutan akan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 

terhadap pelaksanaan program PadatiiKarya Tunai tersebut. 

2. Pemberian petunjuk dalam rangka pelaksanaan program PadatiiKaryaiiTunai di Desa 

Pasir DatariIndah Kecamatan CaringiniiKabupaten Sukabumi sudah dilakukan 

dengan cukup benar, karena adanya pedoman dan petunjuk pelaksanaan. Namun 

dalam pelaksanaannya di lapangan terkadang tidak sesuai dengan pedoman yang 

ada, selalu ada salah satu pihak yang melanggar dan tidak sesuai dengan pedoman 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Pemberian intruksi dalam pelaksanaan program PadatiiKarya Tunai di Desa Pasir 

DatariiIndah Kecamatan CaringiniiKabupaten Sukabumi dapat dikatakan sudah 

berjalan dengan cukup baik. Hal ini terbukti dikarenakan adanya perintah, arahan 

dan tindakan yang dilakukan selama pelaksanaan kegiatannya oleh pihak Desa 

sehingga sehingga target yang telah ditetapkan dapat tercapai. Hal ini tidak 

terlepas dari instruksi yang diberikan oleh pimpinan dalam menggerakan 

bawahannya yang dapat dinilai cukup baik dan mampu mempengaruhi para 

bawahannya agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
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